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The purpose of this research is to analyze the effect of profitability, liquidity, company 
growth, and previous year's audit opinion on going concern audit opinion acceptance. 
The sample used is the basic and chemical industrial sector companies listed on the 
Indonesia Stock Exchange in 2015-2019. The sample selection process was 
determined through purposive sampling method so that 125 observation data were 
obtained from 25 companies that were selected as samples. Hypothesis testing was 
carried out using a binary logistic regression analysis model. From the statistical test, 
the results obtained are that profitability, liquidity, company growth, and the previous 
year's audit opinion have a simultaneous effect on the acceptance of going concern 
audit opinions. Then, liquidity has a negative effect on the acceptance of going-concern 
audit opinion. Meanwhile, profitability, company growth, and the previous year's audit 
opinion did not affect the going concern audit opinion received. 
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Tujuan dilakukannya penelitian ini untuk menganalisa pengaruh profitabilitas, 
likuiditas, pertumbuhan perusahaan, dan opini audit tahun sebelumnya terhadap 
penerimaan opini audit going concern. Sampel yang dipakai yakni perusahaan sektor 
industri dasar dan kimia yang listed di Bursa Efek Indonesia tahun 2015-2019. Proses 
pemilihan sampel ditentukan melalui metode purposive sampling sehingga didapat 
sejumlah 125 data observasi dari 25 perusahaan yang terpilih sebagai sampel. Uji 
hipotesis dilakukan memakai model analisis regresi logistik biner. Dari uji statistik 
diperoleh hasil yakni profitabilitas, likuiditas, pertumbuhan perusahaan, dan opini 
audit tahun sebelumnya berpengaruh secara simultan terhadap diterimanya opini 
audit going concern. Kemudian, likuiditas berpengaruh negatif terhadap diterimanya 
opini audit going concern. Sementara profitabilitas, pertumbuhan perusahaan, dan 
opini audit tahun sebelumnya tidak berpengaruh terhadap diterimanya opini audit 
going concern. 
 

I. PENDAHULUAN 

Kementerian Perindustrian Republik Indone-
sia mengungkapkan bahwa tahun 2019 sektor 
industri pengolahan non-migas berkontribusi 
sebesar 17,58% dari total Produk Domestik 
Bruto (Kemenperin, 2020). Angka ini mem-
perlihatkan bahwa sektor industri terus 
memberikan andil terbesar pada perekonomian 
dalam negeri (Kemenperin, 2020). Pada tahun 
yang sama, melalui situs Bursa Efek Indonesia 
(BEI) diketahui bahwa salah satu sektor industri 
pengolahan non-migas yaitu sektor industri 
dasar dan kimia menujukkan kenaikan sampai 
14,44% year to date (ytd) sehingga menempati 
posisi kedua dengan jumlah kenaikan tertinggi 
setelah sektor finance. Kinerja saham emiten di 
sektor industri dasar dan kimia yang bagus 
tentunya memicu ketertarikan investor untuk 
menginvestasikan dananya, sebelum investor 
memutuskan untuk berinvestasi, pastinya inves-
tor akan terlebih dahulu melihat financial 

statements dan laporan auditor independen yang 
dipublikasikan oleh emiten. Data yang tersedia 
pada financial statements dan laporan auditor 
independen dapat membantu investor dalam 
proses pengambilan keputusan berinvestasi. 
Salah satu data yang terdapat dalam financial 
statements dan laporan auditor independen yaitu 
informasi mengenai status kelangsungan usaha 
atau going concern perusahaan, dalam men-
jalankan suatu usaha atau bisnis, tentunya setiap 
pihak mengharapkan agar usahanya dapat 
bertahan dalam waktu yang lama. Namun, ada 
situasi atau kejadian yang dapat memengaruhi 
kelangsungan usaha suatu perusahaan, di 
antaranya yaitu trend negatif, indikasi mengenai 
peluang terjadinya masalah keuangan, persoalan 
internal, dan persoalan luar yang telah terjadi 
(Ikatan Akuntan Indonesia, 2001). 

Auditee akan memperoleh pendapat audit 
going concern jika pada saat dilakukannya 
prosedur audit, auditor menjumpai adanya 
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kesangsian besar terkait keberlangsungan hidup 
usaha. Pemberian opini audit atas laporan 
keuangan dari auditor diharapkan bisa men-
cerminkan keadaan sesungguhnya dari suatu 
entitas. Jika dilihat sekilas, kinerja saham-saham 
emiten sektor industri dasar dan kimia terbilang 
cukup bagus serta menarik, namun jika dilihat 
lebih jauh, pada sektor tersebut ditemukan 
sejumlah emiten yang disuspensi oleh BEI karena 
tidak membukukan pendapatan usaha. Beberapa 
perusahaan lainnya diberikan notasi khusus oleh 
BEI, di antaranya yaitu notasi E berarti financial 
statments terakhir memperlihatkan ekuitas 
negatif, notasi M diartikan bahwa terdapat Per-
mohonan Penundaan Kewajiban Pembayaran 
Utang (PKPU), notasi X yang artinya efek bersifat 
ekuitas dalam pemantauan khusus, notasi L yang 
artinya perusahaan tercatat belum menyampai-
kan laporan keuangan, dan notasi S berarti 
financial statments terakhir tidak menunjukkan 
adanya penghasilan usaha (IDX, 2022), pem-
berian notasi khusus oleh BEI kepada 
perusahaan mengindikasi bahwa perusahaan 
sedang dalam kondisi kurang baik dan mengarah 
kepada kesanggupan perusahaan untuk memper-
tahankan keberlangsungan hidupnya. 

Selain itu, selama tahun 2015-2019 terdapat 
beberapa perusahaan industri dasar dan kimia 
yang melaporkan laba negatif sebanyak 5 kali 
berturut-turut serta Return on Equity yang juga 
mencatatkan angka negatif, tetapi pada laporan 
keuangan auditan yang diterbitkan emiten, 
perusahaan diberikan opini wajar tanpa pe-
ngecualian serta tidak terdapat keraguan dari 
auditor terkait kesanggupan entitas dalam 
mempertahankan keberlangsungan usahanya. Di 
samping itu, diperoleh data bahwa terdapat 
beberapa perusahaan yang mengalami kerugian 
kurang dari 5 kali dan kerugian tersebut tidak 
terjadi secara berturut-turut selama periode 
2015-2019, tetapi oleh auditor diberikan 
pendapat audit going concern pada laporan 
keuangan auditan. Situasi ini mengindikasi 
bahwa sebelum auditor mengeluakan opini audit, 
tentunya terdapat kondisi dan kejadian-kejadian 
yang perlu dipertimbangkan oleh auditor, 
beberapa aspek yang mungkin dapat mem-
pengaruhi pendapat audit going concern di 
antaranya profitabilitas, likuiditas, pertumbuhan 
perusahaan dan opini audit tahun sebelumnya. 
Kapabilitas entitas dalam memperoleh ke-
untungan menggunakan semua sumber yang 
tersedia dapat digambarkan oleh rasio profita-
bilitas (Evelyn & Sumantri, 2018). Menurut 
Evelyn & Sumantri (2018), rasio profitabilitas 

berguna untuk menghitung efektivitas perus-
ahaan dalam memperoleh laba. Pada pene-
litiannya, Evelyn & Sumantri (2018) memperoleh 
hasil bahwa ditemukan pengaruh negatif antara 
profitabilitas dengan diterimanya pendapat audit 
going concern. Temuan serupa juga dihasilkan 
oleh Haryanto & Sudarno (2019), namun hasil 
yang diperoleh dari penelitian Kanivia (2020) 
memperlihatkan kalau profitabilitas tidak 
memengaruhi diterimanya opini audit going 
concern oleh perusahaan. 

Secara umum, tingginya angka profitabilitas 
akan berdampak pada turunnya peluang 
diperolehnya pendapat audit going concern dari 
auditor. Tetapi pada periode 2018, salah satu 
perusahaan produsen ubin porselen di Indonesia 
mencatatkan laba sekitar 71 miliar dan tingkat 
ROE sebesar 8,98% namun, pada tahun tersebut 
auditor memberi pendapat audit going concern. 
Jika melihat pada catatan atas laporan keuangan 
dijelaskan bahwa grup masih mencatatkan 
akumulasi rugi dari tahun sebelumnya dan 
mencatatkan arus kas bersih negatif yang 
didapatkan dari aktivitas operasi, selain itu 
dijelaskan juga bahwa dari periode 2017, grup 
melangsungkan pergantian manajemen kunci 
perusahaan dan entitas anak juga melangsung-
kan pemutusan hubungan kerja masal kepada 
pegawai pabrik. Situasi tersebut mengindikasi 
bahwa profitabilitas yang positif bukan jaminan 
perusahaan terlepas dari pemberian pendapat 
audit going concern, sebab auditor akan 
mengevaluasi kondisi-kondisi maupun kejadian 
yang secara keseluruhan bisa memunculkan 
kesangsian besar atas keberlangsungan hidup 
entitas. Simamora & Hendarjatno (2019) menge-
mukakan bahwa opini audit going concern juga 
berkaitan dengan situasi keuangan entitas, salah 
satunya yaitu likuiditas. Semakin rendahnya 
persentase likuiditas suatu perusahaan dapat 
menunjukkan perusahaan perlu berusaha keras 
untuk melunasi kewajibannya, dan kondisi itu 
bisa mempertinggi probabilitas auditor untuk 
memberi opini audit going concern (Simamora & 
Hendarjatno, 2019). Studi terkait pengaruh 
likuiditas terhadap diterimanya opini audit going 
concern sebelumnya sudah diteliti oleh Averio 
(2020), Siallagan et al. (2020) dan Sari (2020) 
yang mengemukakan kalau likuiditas memiliki 
pengaruh negatif terhadap diterimanya opini 
audit going concern. 

Aspek lainnya yang bisa menjadi salah satu 
yang memengaruhi diterimanya pendapat audit 
going concern yaitu pertumbuhan perusahaan. 
Pertumbuhan perusahaan dapat menjadi indikasi 
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terkait kesanggupan perusahaan dalam mem-
pertahankan keberlangsungan hidupnya (Akbar 
& Ridwan, 2019). Umumnya, perusahaan dengan 
pertumbuhan yang baik akan mengalokasikan 
dana perusahaan kedalam aktivanya. Dengan 
semakin besarnya jumlah aset yang dimiliki 
entitas, diharapkan akan memengaruhi besaran 
hasil operasional yang nantinya akan didapatkan. 
Dalam penelitiannya, Akbar & Ridwan (2019) 
mengemukakan kalau pertumbuhan perusahaan 
memengaruhi diterimanya pendapat audit going 
concern. Tetapi, hal berbeda dipaparkan oleh 
Oktaviani & Machmuddah (2019) yang me-
nyebutkan kalau pertumbuhan perusahaan tidak 
memengaruhi diterimanya opini audit going 
concern. Kemudian, yang bisa menjadi salah satu 
aspek yang memengaruhi kemungkinan di-
terimanya pendapat audit going concern ialah 
opini audit pada tahun sebelumnya, umumnya 
ketika melakukan evaluasi kondisi saat ini selalu 
membutuhkan informasi tentang kondisi se-
belumnya dikarenakan sulit untuk memulihkan 
persoalan financial, serta persoalan terkait 
kelangsungan usaha mungkin akan berlanjut ke 
periode berjalan (Hardi et al., 2020). Melalui 
penelitiannya, Hardi et al. (2020) menemukan 
kalau opini audit pada tahun sebelumnya 
mempunyai pengaruh terhadap diterimanya 
opini audit going concern. Temuan serupa juga 
didapat dari penelitian yang telah dilakukan 
Pratiwi & Lim (2018), Indriani & Wahasusmiah 
(2018), Wahyuningsih (2020), Susanti & 
Munandar (2022), Wahyudi et al. (2022), serta 
Oktaviani & Machmuddah (2019) yang me-
nyebutkan bahwa opini audit tahun sebelumnya 
memengaruhi diterimanya audit going concern. 
Namun temuan berbeda diperoleh dari 
penelitian Syahputra & Yahya (2017) dan Kanivia 
(2020) yang menunjukkan opini audit tahun 
sebelumnya tidak memengaruhi diterimanya 
pendapat audit going concern. 

Dari penjelasan yang sudah dipaparkan di 
atas, tidak konsistennya temuan yang dihasilkan 
pada penelitian terdahulu melatarbelakangi 
dilakukannya penelitian ini. Namun demikian, 
penelitian terdahulu yang dilakukan oleh 
Simamora & Hendarjatno (2019) dengan judul 
“The effects of audit client tenure, audit lag, 
opinion shopping, liquidity ratio, and leverage to 
the going concern audit opinion” memiliki 
beberapa perbedaan dalam hal variabel inde-
penden, di mana variabel bebas yang diteliti 
selain menggunakan variabel likuiditas, juga 
menggunakan profitabilitas, pertumbuhan peru-
sahaan, dan opini audit tahun sebelumnya. Pada 

penelitian ini variabel pertumbuhan perusahaan 
akan diukur menggunakan pertumbuhan total 
aktiva yang mana pada penelitian-penelitian 
sebelumnya masih sedikit yang meneliti 
menggunakan proksi tersebut, selain itu objek 
serta periode dilakukannya penelitian juga 
membedakan dengan penelitian terdahulu. 
Tujuan dilakukannya penelitian ini untuk meng-
analisa pengaruh profitabilitas, likuiditas, 
pertumbuhan perusahaan, dan opini audit tahun 
sebelumnya, baik secara simultan maupun 
parsial, terhadap diterimanya opini audit going 
concern pada perusahaan sektor industri dasar 
dan kimia yang listed di Bursa Efek Indonesia 
periode 2015-2019. 

 
II. METODE PENELITIAN 

1. Hubungan Antar Variabel 
a) Pengaruh Profitabilitas (Return On Equity), 

Likuiditas (Quick Ratio), Pertumbuhan Pe-
rusahaan (Pertumbuhan Aset), dan Opini 
Audit Tahun Sebelumnya Terhadap Pene-
rimaan Opini Audit Going Concern 

Haryanto & Sudarno (2019), menyebut-
kan kalau tingkat profitabilitas yang 
semakin meninggi dapat mengindikasikan 
kapabilitas entitas dalam memperoleh 
keuntungan, semakin tinggi laba maka 
tingkat kesangsian auditor terkait ke-
langsungan hidup perusahaan akan 
menurun. Semakin tinggi tingkat likuiditas 
entitas dapat dianggap bahwa kinerja 
entitas baik dan probabilitas diterimanya 
pendapat audit going concern oleh entitas 
akan semakin berkurang. Terjadinya 
kenaikan nilai aset yang diiringi dengan 
meningkatnya hasil operasi mengindikasi 
bahwa entitas dalam keadaan financial 
yang baik, dengan demikian peluang 
entitas memperoleh pendapat audit going 
concern akan berkurang. Entitas yang 
diberikan pendapat audit going concern 
pada periode sebelumnya mempunyai 
kecenderungan untuk mempunyai per-
soalan baru pada periode berjalan, seperti 
kehilangan kepercayaan masyarakat, 
hingga akhirnya akan semakin mem-
persukar manajemen perusahaan untuk 
mempertahankan keberlangsungan usaha-
nya (Pratiwi & Lim, 2018). Sehingga 
diajukan hipotesis pertama sebagai 
berikut: 
“H1: Terdapat pengaruh antara 
Profitabilitas (Return On Equity), Likuiditas 
(Quick Ratio), Pertumbuhan Perusahaan 
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(Pertumbuhan Aset), dan Opini Audit 
Tahun Sebelumnya secara simultan 
terhadap Penerimaan Opini Audit Going 
Concern”. 

 

b) Pengaruh Profitabilitas Terhadap Peneri-
maan Opini Audit Going Concern 

Return On Equity mengukur profitabili-
tas berdasarkan modal yang dimanfaatkan 
untuk aktivitas operasional yakni modal 
entitas yang tidak disertai utang (Haryanto 
& Sudarno, 2019). Rasio ini menujukkan 
seberapa efisien modal yang diberikan oleh 
pemegang saham digunakan dalam 
perusahaan (Belkaoui, 1998). Perusahaan 
mempunyai tanggung jawab kepada stake-
holder yakni dengan memanfaatkan modal 
yang diperoleh untuk operasional dan 
dikembalikan dalam bentuk deviden, 
tingginya tingkat profitabilitas mengindi-
kasi akan semakin tinggi pula kapabilitas 
entitas dalam mendapatkan keuntungan, 
tingginya laba yang didapat akan diguna-
kan untuk membayar deviden kepada 
investor serta dipergunakan untuk me-
ngembangkan perusahaan. Laba yang 
tinggi akan menurunkan keraguan auditor 
atas keberlangsungan usaha organisasi 
(Haryanto & Sudarno, 2019). Selain 
penelitian yang dilakukan oleh Haryanto & 
Sudarno (2019), penelitian yang memiliki 
hasil serupa juga dilakukan oleh Evelyn & 
Sumantri (2018). Sehingga diajukan 
hipotesis kedua yakni: 
“H2: Profitabilitas berpengaruh negatif 
terhadap penerimaan opini audit going 
concern”. 

 

c) Pengaruh Likuiditas Terhadap Penerimaan 
Opini Audit Going Concern 

Menurut Hisar (2019) bilamana angka 
dari quick ratio meningkat, dapat diartikan 
kalau perusahaan sanggup untuk melunasi 
utang lancarnya tepat waktu, dengan 
demikian situasi tersebut bisa menyampai-
kan sinyal positif pada investor terkait 
peluang perusahaan di masa mendatang. 
Semakin tinggi tingkat likuiditas bisa 
diartikan bahwa kinerja perusahaan baik, 
dengan demikian peluang entitas me-
nerima opini audit going concern akan 
berkurang. Sementara, jika tingkat 
likuiditas rendah menunjukkan bahwa 
entitas perlu berusaha keras untuk 
melunasi kewajibannya, dan kondisi ter-
sebut mempertinggi kemungkinan auditor 

untuk memberi pendapat audit going 
concern (Simamora & Hendarjatno, 2019). 
Selain Hisar (2019), hasil temuan yang 
menunjukkan terdapat pengaruh antara 
likuiditas dengan diterimanya pendapat 
audit going concern juga dilakukan oleh 
Siallagan et al. (2020), Sari (2020), dan 
Averio (2020). Sehingga diajukan hipotesis 
ketiga yakni: 
“H3: Likuiditas berpengaruh negatif 
terhadap penerimaan opini audit going 
concern”. 

 

d) Pengaruh Pertumbuhan Perusahaan terha-
dap Penerimaan Opini Audit Going Concern 

Untuk mengukur pertumbuhan peru-
sahaan dapat menggunakan pertumbuhan 
aset (Akbar & Ridwan, 2019). Aset ialah 
aktiva yang dipergunakan untuk kegiatan 
operasional entitas, dengan semakin besar-
nya jumlah aset yang dimiliki entitas, 
diharapkan akan memengaruhi besaran 
hasil operasional yang nantinya akan 
didapatkan. Terjadinya kenaikan nilai 
aktiva yang diiringi dengan meningkatnya 
hasil operasi akan meningkatkan ke-
percayaan publik kepada entitas serta 
mengindikasikan bahwa entitas memiliki 
kondisi financial yang baik dan bisa 
menurunkan probabilitas entitas memper-
oleh pendapat audit going concern. Dengan 
demikian diajukan hipotesis keempat 
yakni: 
“H4: Pertumbuhan perusahaan berpenga-
ruh negatif terhadap penerimaan opini 
audit going concern”. 

 

e) Pengaruh Opini Audit Tahun Sebelumnya 
terhadap Penerimaan Opini Audit Going 
Concern 

Auditee yang memperoleh opini audit 
going concern pada periode sebelumnya 
cenderung memperoleh persoalan baru 
ketika periode berjalan, seperti kehilangan 
kepercayaan masyarakat, hingga akhirnya 
akan semakin mempersukar manajemen 
perusahaan untuk mempertahankan ke-
berlangsungan usahanya (Pratiwi & Lim, 
2018). Menurut Wahyuningsih (2020) 
meningkatnya probabilitas pemberian 
opini audit going concern pada periode 
berikutnya dapat dipengaruhi oleh pen-
dapat audit yang diberi auditor kepada 
auditee pada periode sebelumnya. Selain 
itu, tidak mudah bagi perusahaan untuk 
memperbaiki kondisi keuangannya hanya 
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dalam jangka waktu 1 tahun, apabila 
perusahaan gagal memperbaiki permasala-
han keuangannya, maka peluang di-
berikannya kembali opini audit going 
concern akan meningkat. Selain studi yang 
dilakukan oleh Pratiwi & Lim (2018) serta 
Wahyuningsih (2020), penelitian lain yang 
menujukkan opini audit tahun sebelumnya 
memengaruhi diterimanya pendapat audit 
going concern juga dilakukan oleh Hardi et 
al. (2020), Indriani & Wahasusmiah 
(2018), Susanti & Munandar (2022), 
Wahyudi et al. (2022) dan Oktaviani & 
Machmuddah (2019). Sehingga diajukan 
hipotesis kelima sebagai berikut: 
“H5: Opini audit tahun sebelumnya 
berpengaruh positif terhadap penerimaan 
opini audit going concern”. 

 
2. Variabel Dependen 

Pada penelitian ini variabel terikat yakni opini 
audit going concern ditentukan berdasar pada 
kriteria dummy: angka 1 akan diberi untuk 
auditee yang memperoleh opini audit going 
concern, sementara auditee yang mem-
peroleh opini audit non-going concern 
diberikan nilai 0. 

 
3. Variabel Independen 

Pada penelitian ini variabel bebas yakni 
Profitabilitas dihitung memakai Return On 
Equity (ROE). 

 

ROE= 
Laba bersih

Total Ekuitas
 X 100% 

 
Likuiditas diukur memakai Quick Ratio. 

 

QR= 
Total Aset Lancar-Persediaan

Utang Lancar
 X 100% 

 
Pertumbuhan perusahaan dihitung me-makai 
pertumbuhan total aktiva. 

 

Growth= 
Total aset akhir tahun

Total aset awal tahun
 X 100% 

  
Opini audit tahun sebelumnya ditetapkan 

berdasar pada kriteria dummy: bagi auditee 
yang mendapat opini audit going concern akan 
diberikan angka 1, sementara bagi auditee 
yang mendapat opini audit non-going concern 
akan diberikan angka 0. Tujuan penggunaan 
desain kausalitas pada penelitian yakni untuk 
menganalisis pengaruh profitabilitas, likui-
ditas, pertumbuhan perusahaan, dan opini 

audit tahun sebelumnya sebagai variabel 
independen terhadap diterimanya opini audit 
going concern yang merupakan variabel 
terikat. Data yang dipakai pada penelitian ini 
bersumber dari laporan keuangan yang sudah 
diaudit periode 2015-2019. Data tersebut 
ialah data sekunder yang didapat melalui 
laman Bursa Efek Indonesia (IDX) yakni 
www.idx.co.id dan juga situs official setiap 
perusahaan. Populasi yang digunakan ialah 
perusahaan industri dasar dan kimia yang 
listed di Bursa Efek Indonesia (BEI) sejumlah 
79 perusahaan. Penggunaan metode purposive 
sampling dilakukan untuk menentukan 
sampel pada penelitian ini, penetapan sampel 
didasari dari beberapa kriteria yakni 
perusahaan industri dasar dan kimia yang 
secara konsisten listed di Bursa Efek 
Indonesia (BEI) dan menerbitkan laporan 
keuangan auditan berturut-turut selama 
tahun 2015-2019, perusahaan industri dasar 
dan kimia yang menghasilkan laba bersih 
setelah pajak negatif sedikitnya 1 kali selama 
periode 2015-2019, hasilnya diperoleh ada 25 
perusahaan yang memenuhi kriteria tersebut, 
sehingga didapat jumlah data sebanyak 125. 

Tujuan penggunaan teknik analisis data 
kuantitatif pada penelitian ini ialah untuk  
menguji hipotesa (Sugiyono, 2013). Adapun 
teknik analisis data yang dipergunakan yakni 
analisis statistik deskriptif guna memperlihat-
kan representasi atas data yang dipakai, di 
samping itu juga dilakukan pengujian regresi 
logistik (logistic regression) guna menganalisa 
data memakai aplikasi pengolah data, 
penggunaan metode analisis regresi logistik 
dikarenakan pada penelitian ini variabel 
terikat berupa non-metrik (dummy), selain itu 
adanya kombinasi metrik dan non-metrik 
yang terdapat dalam variabel bebas. Model 
regresi logistik yang diajukan yaitu: 

 

Ln
OAGC

1-OAGC
=α- β

1
ROE- β

2
QR- β

3
GROWTH + 

 β
4
OATS+ ε 

 

Keterangan: 
OAGC = Opini audit going concern 
α  = Konstanta 

β
1
-β

4
 = Koefisien Regresi 

ROE  = Rasio profitabilitas 
QR  = Rasio likuiditas 
GROWTH = Pertumbuhan perusahaan 
OATS = Opini audit tahun sebelumnya 

ε  =ErrorTerm atau kesalahan 
residual 

http://www.idx.co.id/
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4. Model Penelitian 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 1. Model Penelitian 
 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 
 

Tabel 1. Analisis Statistik Deskriptif 
 

 N Min. Max. Mean 
Std. 

Deviation 
OAGC 125 0 1 ,07 ,260 
ROE 125 -13643,61 235,02 -120,5533 1223,17387 

QR 125 1,47 736,97 101,7216 120,66151 
GROW
TH 

125 59,06 581,75 108,9010 51,10310 

OATS 125 0 1 ,04 ,197 
Valid N 
(listwis
e) 

125 
    

 

Melalui tabel 1 bisa dilihat untuk variabel 
opini audit going concern (OAGC) mem-
perlihatkan angka terkecil adalah 0 dan angka 
terbesar adalah 1 serta mean senilai 0,07 
dengan standar deviasi senilai 0,260. Nilai 
mean dari opini audit going concern (OAGC) 
memperlihatkan angka senilai 0,07 yang 
diartikan 7% atau 9 dari 125 sampel mem-
peroleh opini audit going concern, sementara 
sisanya sejumlah 93% atau 116 dari 125 
sampel memperoleh opini audit non-going 
concern. Situasi tersebut mengungkapkan 
bahwa auditee cenderung mendapat opini 
audit non-going concern. Output analisis 
deskriptif profitabilitas yang memakai Return 
On Equity (ROE) sebagai alat ukur mem-
perlihatkan jumlah terkecil sebesar -13643,61 
yang dapat dilihat pada PT. Alumindo Light 
Metal Industri Tbk periode 2019 dan angka 
terbesar senilai 235,02 yang terdapat pada 
PT. Intikeramik Alamasri Industri Tbk periode 
2016, dengan mean senilai -120,5533 dan 
standar deviasi senilai 1223,17387. Dengan 
nilai rata-rata profitabilitas -120,5533, kondisi 
ini memperlihatkan bahwa kemampuan 
perusahaan dalam memperoleh keuntungan 
cenderung rendah. Hasil analisis deskriptif 
likuiditas yang dihitung menggunakan Quick 
Ratio (QR) memperlihatkan angka minimum 

sebesar 1,47 yang dapat ditemui pada PT. 
Eterindo Wahanatama Tbk periode 2018 dan 
angka maksimum sebesar 736,97 yang dapat 
dilihat pada perusahaan PT. Berlina Tbk 
periode 2017, dengan mean senilai 101,7216 
dan standar deviasi senilai 120,66151. 
Dengan nilai rata-rata likuiditas 101,7216, 
kondisi ini memperlihatkan bahwa tingkat 
likuiditas perusahaan mengalami over likuid, 
di mana masih terdapat aset lancar yang tidak 
digunakan dengan produktif dan banyak uang 
tunai (kas) yang menganggur sehingga dapat 
mengakibatkan tingkat profit atau ke-
untungan yang dicapai perusahaan rendah. 

Hasil analisis deskriptif pertumbuhan pe-
rusahaan memperlihatkan angka terkecil 
sebesar 59,06 yang dapat dilihat pada PT. 
Alakasa Industrindo Tbk periode 2015 dan 
angka terbesar senilai 581,75 yang terdapat 
pada PT. Intikeramik Alamasri Industri Tbk 
periode 2018, dengan mean senilai 108,9010 
dan standar deviasi senilai 51,10310. Kondisi 
ini memperlihatkan bahwa pertumbuhan 
perusahaan yang dihitung menggunakan per-
tumbuhan total aset mengalami pertumbuhan 
yang cukup signifikan dengan nilai rata-rata 
pertumbuhan 108,9010. Output analisis 
deskriptif opini audit tahun sebelumnya 
memperlihatkan angka terkecil 0 dan angka 
tertinggi senilai 1 serta mean senilai 0,04 dan 
standar deviasi senilai 0,197. Nilai mean opini 
audit going concern (OAGC) menunjukkan 
angka 0,04 yang dengan kata lain 4% atau 5 
dari 125 sampel diberi opini audit going 
concern, sementara sisanya sejumlah 96% 
atau 120 dari 125 sampel diberi opini audit 
non-going concern pada tahun sebelumnya. 
Situasi ini memperlihatkan kalau auditee 
cenderung memperoleh opini audit non-going 
concern pada periode sebelumnya. 

 

Tabel 2. Overall Model Fit Test 
 

-2 Log Likelihood 
Block Number = 0 

-2 Log Likelihood Block 
Number = 1 

64,695 16,707 
 

Tabel 2 memperlihatkan angka -2 Log 
Likelihood saat step 0 (awal) sebelum di-
tambahkan variabel bebas adalah 64,695 dan 
nilai -2 Log Likelihood step 1 setelah 
ditambahkan variabel bebas senilai 16,707, di 
mana terjadi penurunan nilai sebesar 47,988. 
Menurunnya nilai -2 Log Likelihood saat step 1 
mengungkapkan kalau model yang dihipo-
tesiskan cocok dengan data. 
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Tabel 3. Hosmer and Lemeshow’s Goodness 
of Fit Test 

 

Step Chi-square df Sig. 
1 1,952 8 ,982 

 

 Pengujian yang bertujuan untuk me-
ngetahui kelayakan model regresi dengan 
data observasinya dilakukan memakai Hosmer 
and Lemeshow’s Goodness of Fit. Berdasarkan 
tabel 3 bisa dilihat kalau Chi-square bernilai 
1,952 dengan signifikansi senilai 0,982 > 0,05 
yang berarti model cocok atau fit dengan data 
dan bisa ditarik kesimpulan bahwa tidak 
adanya perbedaan antara model dengan data, 
maka dari itu model logistik sanggup 
memperkirakan nilai observasinya. 

 

Tabel 4. Koefisien Determinasi 
 

Step 
-2 Log 

likelihood 
Cox & Snell R 

Square 
Nagelkerke R 

Square 
1 16,707a ,319 ,789 

 

 Angka Nagelkerke R Square berfungsi 
untuk menjelaskan koefisien determinasi 
pada regresi logistik, di mana angka tersebut 
berguna untuk melihat ukuran ketepatan 
model, dengan menjelaskan besaran proporsi 
variabel terikat yang dijelaskan oleh variabel 
independen ke dalam model. Melalui tabel 4, 
didapat angka Nagelkerke R Square senilai 
0,789, hasil tersebut memperlihatkan bahwa 
variabel bebas berupa profitabilitas, likuiditas, 
pertumbuhan perusahaan, dan opini audit 
tahun sebelumnya bisa menjelaskan 0,789 
atau 78,9% kemungkinan diterimanya opini 
audit going concern. Sisanya sejumlah 0,211 
atau 21,1% dijelaskan oleh faktor lainnya 
yang tidak ada dalam penelitian ini. 

 

Tabel 5. Matriks Klasifikasi 
 

Observed 

Predicted 
OAGC 

Percent
age 

Correct 

Non 
Going 

Concern 

Audit 
Going 

Concern 

Step 
1 

OAGC Non Going 
Concern 

116 0 100,0 

Audit Going 
Concern 

2 7 77,8 

Overall Percentage   98,4 
 

 Tabel di atas memperlihatkan kapabilitas 
model untuk memprediksi variabel terikat. 
Sejumlah 116 sampel menerima opini audit 
non-going concern dengan tingkat prediksi 
100%. Sementara 9 sampel yang memperoleh 
opini audit going concern bisa diperkirakan 
dengan model regresi sejumlah 7 sampel 

dengan tingkat prediksi sebesar 77,8%. Ber-
dasarkan tabel 5, dapat dikatakan kalau model 
regresi bisa memperkirakan opini audit going 
concern dengan akuran senilai 98,4%. 

 

Tabel 6. Omnibus Tests 
 

 Chi-square df Sig. 

Step 
1 

Step 47,989 4 ,000 

Block 47,989 4 ,000 

Model 47,989 4 ,000 
 

 Omnibus tests dilakukan guna meng-
analisa pengaruh variabel bebas secara 
bersama-sama terhadap variabel terikat. 
Output dari omnimbus test yang telah di-
lakukan, diketahui signifikansi senilai 0,000 
angka tersebut lebih rendah dibandingkan 
tingkat signifikansi senilai 0,05, oleh karena 
itu bisa disimpulkan kalau H1 diterima, 
sehingga dapat diartikan bahwa variabel 
bebas yang dipakai pada penelitian ini yakni 
profitabilitas, likuiditas, pertumbuhan 
perusahaan, dan opini audit tahun sebelum-
nya secara simultan memengaruhi diterima-
nya opini audit going concern. 

 

Tabel 7. Wald Test 
 

 B S.E. Wald df Sig. Exp(B) 

Step 
1a 

ROE -,001 ,003 ,033 1 ,857 ,999 

QR -,087 ,040 4,746 1 ,029 ,916 

GRO
WTH 

-,086 ,052 2,773 1 ,096 ,917 

OATS 64,517 1074
4,53

6 

,000 1 ,995 104548
222478
151400
000000
00000,0

00 

Const
ant 

8,222 5,30
4 

2,403 1 ,121 3720,63
8 

 

 Uji hipotesis secara parsial dilakukan 
menggunakan wald test. Melalui wald test 
akan diketahui pengaruh variabel bebas 
secara parsial terhadap variabel terikat. Jika 
nilai signifikansi < 0,05 maka Ha diterima. 
Analisis hasil wald test dapat diinterpretasi-
kan sebagai berikut: (1) Variabel profitabilitas 
yang dihitung memakai Return On Equity 
(ROE) mempunyai signifikansi senilai 0,857 > 
0,05, hal tersebut memperlihatkan bahwa 
tidak ada pengaruh antara variabel profi-
tabilitas terhadap penerimaan opini audit 
going concern, oleh karena itu H2 ditolak. (2) 
Variabel likuiditas yang diukur memakai 
Quick Ratio (QR) mempunyai signifikansi 
senilai 0,029 < 0,05 dengan koefisien negatif 
senilai -0,087, kondisi tersebut memperlihat-
kan bahwa variabel likuiditas berpengaruh 
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negatif terhadap diterimanya opini audit 
going concern, dengan demikian H3 diterima. 
(3) Variabel pertumbuhan perusahaan yang 
diukur memakai pertumbuhan total aktiva 
mempunyai signifikansi senilai 0,096 > 0,05, 
kondisi ini memperlihatkan bahwa variabel 
pertumbuhan perusahaan tidak memengaruhi 
diterimanya opini audit going concern, 
sehingga H4 ditolak. (4) Variabel opini audit 
tahun sebelumnya memiliki signifikansi 
senilai 0,121 > 0,05, kondisi tersebut mem-
perlihatkan bahwa opini audit tahun 
sebelumnya tidak memengaruhi diterimanya 
opini audit going concern, dengan demikian 
H5 ditolak. Dari hasil pengujian yang 
dilakukan melalui analisis regresi logistik, 
didapat persamaan regresi sebagai berikut: 
 

Ln
OAGC

1-OAGC
= 8,222 – 0,001 ROE – 0,087 QR -  

0,086 GROWTH + 64,517 OATS + ε 
 

Persamaan regresi logistik di atas bisa 
dipaparkan seperti berikut ini: (1) Angka 
konstanta yaitu senilai 8,222, artinya apabila 
variabel bebas pada penelitian ini yakni 
profitabilitas, likuiditas, pertumbuhan pe-
rusahaan, dan opini audit tahun sebelumnya 
dianggap konstan atau nol sehingga rata-rata 
penerimaan opini audit going concern yaitu 
8,222. (2) Koefisien regresi variabel 
profitabilitas senilai 0,001, memperlihatkan 
bahwa setiap kenaikan 1 profitabilitas 
berakibat menurunkan 0,001 kemungkinan 
diperolehnya opini audit going concern. (3) 
Koefisien regresi variabel likuiditas senilai 
0,087, memperlihatkan bahwa setiap 
kenaikan 1 likuiditas berakibat menurunkan 
0,087 peluang diterimanya opini audit going 
concern. (4) Angka koefisien regresi variabel 
pertumbuhan perusahaan senilai 0,086, mem-
perlihatkan bahwa setiap peningkatan 1 
pertumbuhan perusahaan berakibat me-
nurunkan 0,086 kemungkinan diperolehnya 
opini audit going concern. (5) Angka koefisien 
regresi variabel opini audit tahun sebelumnya 
senilai 64,517, memperlihatkan bahwa setiap 
kenaikan 1 opini audit tahun sebelumnya 
berakibat meningkatkan 64,517 kemungkinan 
diterimanya opini audit going concern. 

 
B. Pembahasan 

1. Pengaruh Profitabilitas (Return On Equity), 
Likuiditas (Quick Ratio), Pertumbuhan 
Perusahaan (Pertumbuh-an Total Aset), 
dan Opini Audit Tahun Sebelumnya 

terhadap Penerimaan Opini Audit Going 
Concern 

Dari uji hipotesis yang sudah dilakukan 
didapatkan bahwa profitabilitas, likuiditas, 
pertumbuhan perusahaan, dan opini audit 
tahun sebelumnya secara simultan mem-
pengaruhi diterimanya opini audit going 
concern pada perusahaan sektor industri 
dasar dan kimia, sehingga H1 diterima. Hal 
tersebut ditunjukkan dari tingkat signifi-
kansi pada pengujian omnibus sebesar 
0,000, apabila pertumbuhan perusahaan 
yang dihitung memakai pertumbuhan total 
aset memiliki nilai yang tinggi, maka dapat 
memberikan perkiraan kemajuan perusa-
haan yang terjadi. Di samping itu, 
tersedianya jumlah aktiva lancar yang 
cukup dapat dipakai untuk membayar 
utang lancar yang jatuh tempo dengan 
tepat waktu, dan jumlah aktiva tetap yang 
semakin bertambah diharapkan akan 
meningkatkan hasil operasional yang akan 
berpengaruh terhadap naiknya tingkat 
profitabilitas. Kenaikan tingkat profitabili-
tas mengindikasi bahwa kinerja perusaha-
an baik dan dapat mempertahankan 
kelangsungan hidupnya. Jika periode se-
belumnya auditee tidak menerima opini 
audit going concern, maka probabilitas 
entitas menerima opini audit going concern 
di periode berikutnya cenderung menurun. 
Sebagaimana yang terdapat dalam SA seksi 
341, di mana saat pelaksanaan prosedur 
audit, auditor harus mempertimbangkan 
kondisi dan kejadian yang apabila secara 
keseluruhan memperlihatkan adanya ke-
raguan signifikan terkait kesanggupan 
entitas untuk mempertahankan keberlang-
sungan usahanya. 

Adapun kondisi dan kejadian yang di-
maksud yakni trend negatif (seperti 
kekurangan modal kerja, kerugian operasi 
yang terjadi secara berulang-ulang, arus 
kas negatif dari aktivitas operasi dan rasio 
keuangan penting tidak bagus), indikasi 
lainnya mengenai probabilitas kesulitan 
financial (seperti kegagalan dalam me-
lunasi utangnya, restrukturisasi utang, 
penjualan sebagian besar aktiva, dan lain 
sebagainya), persoalan internal (seperti 
pemogokan kerja, bergantung kepada 
suksesnya projek tertentu, dan lain 
sebagainya), dan persoalan eksternal yang 
sudah terjadi (seperti pengaduan gugatan 
pengadilan, terbitnya undang-undang, dan 



http://Jiip.stkipyapisdompu.ac.id 

JIIP (Jurnal Ilmiah Ilmu Pendidikan) (eISSN: 2614-8854) 
Volume 5, Nomor 7, Juli 2022 (2687-2699) 

 

2695 

 

sebagainya) (Ikatan Akuntan Indonesia, 
2001). 

 

2. Pengaruh Profitabilitas terhadap Pene-
rimaan Opini Audit Going Concern 

Berdasarkan output uji hipotesis 
didapatkan bahwa profitabilitas tidak 
memengaruhi diperolehnya pendapat audit 
going concern pada perusahaan sektor 
industri dasar dan kimia, sehingga H2 
ditolak, hal tersebut diperlihatkan dari 
nilai signifikansi 0,857 > 0,05. Ketidak-
berhasilan didukungnya hipotesa tersebut 
dapat terjadi karena dalam proses per-
timbangannya, auditor bukan hanya 
berpusat pada rasio profitabilitas saja, 
melainkan dilihat juga dari aspek-aspek 
lainnya yang jika dipertimbangkan secara 
keseluruhan dapat memengaruhi kelang-
sungan hidup perusahaan. Sebagai contoh, 
pada salah satu perusahaan produsen ubin 
porselen di sektor industri dasar dan 
kimia, pada periode 2018 mencatatkan 
laba sekitar 71 miliar dan tingkat ROE 
sebesar 8,98% namun, pada periode 
tersebut auditor memberi opini audit going 
concern. 

Berdasarkan catatan atas laporan 
keuangan dijelaskan bahwa grup masih 
mencatatkan akumulasi rugi dari tahun 
sebelumnya dan mencatatkan arus kas 
bersih negatif yang didapatkan dari 
aktivitas operasi. Selain itu, dijelaskan juga 
bahwa dari periode 2017, grup melakukan 
pergantian atas manajemen kunci peru-
sahaan dan entitas anak juga melakukan 
pemutusan hubungan kerja masal terhadap 
pegawai-pegawai pabrik, kondisi tersebut 
mengindikasi bahwa profitabilitas yang 
positif bukan jaminan perusahaan bisa 
terbebas dari pendapat audit going 
concern, sebab auditor akan mengevaluasi 
kondisi-kondisi maupun kejadian yang 
secara keseluruhan dapat memunculkan 
keraguan besar atas keberlangsungan 
hidup usaha. Temuan pada penelitian ini 
selaras dengan temuan yang dihasilkan 
dari penelitian Kanivia (2020) yang 
mengemukakan bahwa profitabilitas tidak 
memengaruhi diperolehnya opini audit 
going concern. 

 
3. Pengaruh Likuiditas terhadap Penerimaan 

Opini Audit Going Concern 
Mengacu pada output uji hipotesis di-

dapatkan bahwa likuiditas memengaruhi 

diterimanya pendapat audit going concern 
pada perusahaan sektor industri dasar dan 
kimia, sehingga H3 diterima, hal tersebut 
bisa dilihat dari angka signifikansi 0,029 < 
0,05, dengan koefisien regresi memper-
lihatkan nilai -0,087. Hal ini berarti apabila 
rasio likuiditas perusahaan baik, maka 
perusahaan dapat melunasi utang lancar-
nya yang jatuh tempo tepat pada 
waktunya, dengan demikian akan me-
ngurangi probabilitas diterimanya opini 
audit going concern oleh perusahaan, 
dikarenakan perusahaan dianggap sanggup 
untuk mempertahankan keberlangsungan 
hidup bisnisnya tanpa kesulitan untuk 
melunasi kewajibannya dan diasumsikan 
kalau perusahaan sedang tidak mengalami 
masalah keuangan, tingkat likuiditas yang 
baik juga memengaruhi kredibilitas peru-
sahaan yang memicu reaksi positif dari 
investor untuk menginvestasikan dananya 
di perusahaan. Selain itu, kualitas likuiditas 
juga dapat menunjukkan tingkat keter-
sediaan modal kerja yang diperlukan 
dalam aktivitas operasional perusahaan. 
Temuan pada penelitian ini selaras dengan 
temuan yang didapatkan dari penelitian 
Averio (2020), Siallagan et al. (2020), dan 
Sari (2020) yang menyebutkan bahwa 
likuiditas memiliki pengaruh negatif 
terhadap diterimanya opini audit going 
concern. 

 

4. Pengaruh Pertumbuhan Perusahaan 
terhadap Penerimaan Opini Audit Going 
Concern 

Berdasarkan output uji hipotesis di-
peroleh bahwa pertumbuhan perusahaan 
tidak memengaruhi diterimanya opini 
audit going concern pada perusahaan 
sektor industri dasar dan kimia, dengan 
demikian H4 ditolak, kondisi tersebut 
diperlihatkan dari angka signifikansi 0,096 
> 0,05. Aset yang bertambah bukan 
menjadi jaminan bahwa aset tersebut 
sudah digunakan secara produktif oleh 
perusahaan, peningkatan total aset 
tersebut dapat berupa kenaikan pada aset 
lancar maupun aset tetap. Tingginya nilai 
aset lancar dapat diartikan bahwa masih 
banyak uang tunai yang menganggur, di 
mana dana tersebut dapat digunakan 
untuk membeli persediaan yang bertujuan 
agar menambah hasil produksi dan 
berdampak pada naiknya tingkat laba yang 
diperoleh perusahaan. Selain itu me-



http://Jiip.stkipyapisdompu.ac.id 

JIIP (Jurnal Ilmiah Ilmu Pendidikan) (eISSN: 2614-8854) 
Volume 5, Nomor 7, Juli 2022 (2687-2699) 

 

2696 

 

ningkatnya aset tetap juga akan menambah 
beban pemeliharaan yang mana akan 
mengurangi laba perusahaan. Jika aset 
tetap tidak digunakan secara produktif, 
maka tidak akan memberikan kontribusi 
bagi perusahaan sedangkan beban yang 
dikeluarkan perusahaan menjadi ber-
tambah. Beberapa perusahaan pada sektor 
industri dasar dan kimia mencatatkan 
penurunan total aset, namun auditor tidak 
mengeluarkan opini audit going concern, 
sedangkan beberapa perusahaan lainnya 
pada sektor yang sama mencatatkan 
peningkatan total aset, tetapi diberikan 
opini audit going concern oleh auditor. Hal 
tersebut memperlihatkan kalau tingginya 
tingkat pertumbuhan perusahaan bukan 
jaminan perusahaan dapat menghindar 
dari menerima opini audit going concern, 
sebab auditor akan mempertimbangkan 
keadaan dan kejadian lain yang apabila 
dipertimbangkan secara keseluruhan akan 
memunculkan keraguan signifikan terkait 
keberlangsungan hidup usaha. Temuan 
pada penelitian ini selaras dengan temuan 
yang dihasilkan dari penelitian Oktaviani & 
Machmuddah (2019) yang mengemukakan 
bahwa petumbuhan perusaaan tidak mem-
pengaruhi diterimanya opini audit going 
concern. 

 

5. Pengaruh Opini Audit Tahun Sebelum-nya 
terhadap Penerimaan Opini Audit Going 
Concern 

Dari output uji hipotesis diperoleh 
bahwa opini audit tahun sebelumnya tidak 
memengaruhi diterimanya pendapat audit 
going concern pada perusahaan sektor 
industri dasar dan kimia, maka dari itu H5 
ditolak, hal itu diperlihatkan melalui nilai 
signifikansi 0,995 > 0,05. Opini audit going 
concern yang didapat auditee pada periode 
sebelumnya bukan jaminan bahwa saat 
periode berjalan auditee akan menerima 
opini audit going concern kembali. 
Dikeluarkannya opini audit going concern 
oleh auditor tidak hanya ditentukan dari 
opini audit yang didapat oleh perusahaan 
pada periode sebelumnya, tetapi juga 
mempertimbangkan faktor-faktor lain se-
perti kondisi dan kejadian yang secara 
keseluruhan bisa memengaruhi keberlang-
sungan hidup perusahaan. Apabila pada 
tahun berjalan rencana manajemen yang 
sebelumnya diinformasikan kepada audi-
tor dapat secara efektif dilaksanakan dalam 

jangka waktu pantas, maka kondisi 
keuangan perusahaan dapat diperbaiki dan 
perusahaan dapat mempertahankan ke-
langsungan hidupnya, rencana manajemen 
dapat berupa rencana untuk menjual 
aktivanya, rencana menarik uang atau 
restrukturisasi utang, rencana untuk me-
nurunkan atau menunda pengeluaran, dan 
rencana untuk menaikkan modal pemilik 
(Ikatan Akuntan Indonesia, 2001). Pada 
tabel 1 yaitu analisis statistik deskriptif 
diperoleh bahwa rata-rata tingkat per-
tumbuhan total aset perusahaan sektor 
industri dasar dan kimia cukup besar yaitu 
108,9010, oleh karena itu sebagian dari 
jumlah aktiva dapat dijual oleh perusahaan 
dan digunakan untuk menutupi masalah 
keuangan perusahaan. Sehingga kondisi 
keuangan perusahaan dapat membaik dan 
kelangsungan perusahaan dapat di-
pertahankan, temuan pada penelitian ini 
selaras dengan temuan yang dihasilkan 
dari penelitian Syahputra & Yahya (2017) 
dan Kanivia (2020) yang mengemukakan 
opini audit tahun sebelumnya tidak mem-
pengaruhi diterimanya opini audit going 
concern. 

 
IV. SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 
Berlandaskan temuan pada penelitian ini, 

maka diperoleh kesimpulan yakni: (1) Profita-
bilitas, likuiditas, pertumbuhan perusahaan, 
dan opini audit tahun sebelumnya secara 
simultan memengaruhi diterimanya opini 
audit going concern. (2) Profitabilitas secara 
parsial tidak memilki pengaruh terhadap 
diterimanya opini audit going concern. (3) 
Likuiditas secara parsial mempunyai penga-
ruh negatif terhadap diterimanya opini audit 
going concern. (4) Pertumbuhan perusahaan 
secara parsial tidak memiliki pengaruh 
terhadap diterimanya opini audit going 
concern. (5) Opini audit tahun sebelumnya 
secara parsial tidak mempunyai pengaruh 
terhadap diterimanya opini audit going 
concern. Keterbatasan yang dimiliki pada 
penelitian ini di antaranya yaitu: (1) Hanya 
memakai 4 variabel bebas yakni profitabilitas, 
likuiditas, pertumbuhan perusahaan, dan 
opini audit tahun sebelumnya. (2) Sampel 
yang digunakan dibatasi pada perusahaan 
sektor industri dasar dan kimia yang listed di 
Bursa Efek Indonesia tahun 2015-2019. (3) 
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Periode dilakukannya penelitian hanya 5 
tahun. 

Hasil dari penelitian ini sebaiknya 
perusahaan memanfaatkan aset yang dimiliki 
dengan efektif agar dapat meningkatkan 
perolehan laba perusahaan, sehingga dapat 
mengurangi probabilitas perusahaan men-
dapatkan pendapat audit going concern, untuk 
perusahaan yang memperoleh opini audit 
going concern, hendaknya rencana mana-
jemen secara efektif dapat dilaksanakan untuk 
memecahkan persoalan tersebut dan bisa 
mengurangi dampak negatif yang ditimbul-
kan. Perusahaan juga harus memperhatikan 
lingkat likuiditas, di mana semakin tingginya 
tingkat persentase likuiditas akan menurun-
kan probabilitas perusahaan memperoleh 
pendapat audit going concern. Untuk investor, 
temuan yang dihasilkan dari penelitian ini 
diharapkan bisa berguna untuk dijadikan 
bahan penilaian dalam proses mengambil 
keputusan serta lebih berhati-hati dalam 
menilai kelayakan suatu perusahaan untuk 
dijadikan sarana berinvestasi, untuk pe-
nelitian berikutnya diharapkan temuan 
penelitian ini bisa memberikan tambahan 
wawasan serta dapat dijadikan masukan 
referensi untuk penelitian dengan topik 
sejenis di masa mendatang. 
 

B. Saran 
Adapun saran yang dapat disampaikan 

berdasarkan hasil penelitian  ini, yaitu: (1) 
Penelitian berikutnya bisa mempertimbang-
kan untuk menambah variabel bebas lainnya 
yang berbeda dari penelitian ini yang mampu 
memengaruhi diterimanya opini audit going 
concern, di antaranya audit tenure, financial 
distress, dan kualitas audit. (2) Penelitian 
mendatang bisa memperpanjang tahun pe-
ngamatan, menggunakan proksi yang berbeda 
sebagai alat hitung, dan memperluas obyek 
penelitian, sehingga diharapkan bisa men-
capai hasil yang lebih komperhensif dari 
penelitian yang sudah dilakukan dan dapat 
semakin digeneralisasi untuk semua sektor 
perusahaan. 
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